
 
 

iii 
 

 

 

IMPLEMENTASI HUKUM PELAYANAN KOLABORASI BIDAN DAN 

DOKTER DALAM PELAYANAN KEBIDANAN DAN KANDUNGAN 

(Studi di RSIA Bunda Arif Purwokerto) 

Disusun Oleh : 

Yanuar Eriska Ramadhani 

 E1A016283  

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi hukum pelayanan 

kolaborasi bidan dan dokter dalam pelayanan kebidanan dan kandungan dan 

pengaruh faktor kedisiplinan, fasilitas dan kerja sama terhadap implementasi 

hukum pelayanan kolaborasi bidan dan dokter dalam pelayanan kebidanan dan 

kandungan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan analisis yuridis sosiologis, dan spesifikasi penelitian 

deskriptif. Lokasi penelitian di Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Arif 

Purwokerto. Pengambilan sampel melalui metode simple random sampling. Data 

yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder yang diperoleh dengan 

metode angket, dokumenter dan kepustakaan. Pengolahan data secara coding, 

editing, dan tabulasi kemudian data disajikan secara teks naratif dan tabel data. 

Analisis data menggunakan metode distribusi frekuensi analisis, tabel silang 

analisis, analisis isi dan analisis perbandingan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terhadap implementasi hukum pelayanan kolaborasi bidan dan dokter 

dalam pelayanan kebidanan dan kandungan adalah efektif. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil penelitian terhadap  (lima) indikator meliputi efektifnya 

pelaksanaan managemen kebidanan kolaborasi, efektifnya pelaksanaan pengkajian 

kebutuhan asuhan pada kasus beresiko tinggi dan kegawatdaruratan, efektifnya 

pelaksanaan pemberian asuhan kebidanan pada kesehatan ibu hamil, efektifnya 

pelaksanaan pemberian asuhan kebidanan pada masa persalinan dan masa nifas, 

efektifnya pemberian asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dan atau balita 

dengan resiko tinggi. Faktor kedisiplinan sebagai faktor personal sedangkan  

faktor fasilitas dan faktor kerja sama termasuk dalam faktor sosial cenderung 

berpengaruh secara positif terhadap implementasi hukum pelayanan kolaborasi 

bidan dan dokter dalam pelayanan kebidanan dan kandungan di Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Bunda Arif Purwokerto.  
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ABSTRACT 

The objective of this study was to find out the legal implementation of 

collaboration service between midwifery and obstetricians and the influence of 

discipline, facilities and cooperation factors toward the legal implementation of 

collaboration services between midwifery and obstetrician.This study used a 

quantitative research with a sociological juridical analysis approach, and 

descriptive research specification. The location of the research was Bunda Arif 

Hospital of Purwokerto.Sample determination used simple random sampling. The 

primary and secondary data was obtained by questionnaire, documentary and 

library methods which was processing with coding, editing, and tabulating then 

the data is presented in narrative text and tables. Data analysis using analysis 

frequency distribution method, cross table analysis, content analysis and 

comparison analysis.The results of the study indicated that the implementation of 

the law on the collaboration of midwifery and obstetrician was effective. This 

could be proven by the results of research on(five) indicators including the 

effective implementation of collaborative midvery management,the effective 

implementation of the assessment of care needs in high-risk and emergency 

cases, the effective implementation of providing midwifery care for the health of 

pregnant women, the effective implementation of midwifery care during 

childbirth and the postpartum period, the effectiveness of providing midwifery 

care for newborns and or toddlers with high risk.The discipline factor as a 

personal factor while the facility factor and the cooperation factor included in the 

social factor tend to have a positive effect on the legal implementation of the 

collaboration service of midwifery and obstetrician at the Bunda Arif Hospital of 

Purwokerto. 
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